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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar Biologi berbasis proyek bagi
siswa kelas X SMA Tahfiz Al-Batthawi NWDI Kerongkong. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D yang meliputi empat tahap: pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran. Produk modul hasil pengembangan divalidasi oleh validator serta diujicobakan secara terbatas
kepada 10 siswa kelas X SMA Tahfiz Al-Batthawi NWDI Kerongkong. Instrumen penelitian berupa angket
respon siswa dan analisis data dilakukan menggunakan skala Likert dengan menghitung rata-rata setiap
aspek. Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa setelah perbaikan, modul memperoleh rata-rata
persentase penilaian sebesar 85%, dengan rincian: aspek kelayakan isi 85% (sangat layak), aspek penyajian
87% (sangat layak), dan aspek kelayakan bahasa 83% (sangat layak). Hasil validasi menunjukkan bahwa
semua kriteria memperoleh skor sangat valid, dengan persentase skor sebagai berikut: ukuran modul dan
desain sampul masing-masing 95%, dan desain isi 90%. Rata-rata kelayakan modul mencapai 97%, dengan
kriteria sangat layak Hasil uji coba terbatas 10 iswa kelas X SMA Tahfiz Al-Batthawi NWDI Kerongkong
menunjukkan bahwa rata-rata persentase kelayakan bahan ajar modul berbasis proyek adalah 85%, dengan
kriteria sangat layak.

Kata Kunci: Respon; Siswa; Kelayakan.

Abstract— This study aims to develop a project-based biology teaching module for Grade X students
at SMA Tahfiz Al-Batthawi NWDI Kerongkong. The research employs the 4D development model, which
consists of four stages: define, design, develop, and disseminate. The developed module was validated by
experts and tested on a limited scale with 10 Grade X students. Data collection was conducted using student
response questionnaires, and data analysis utilized a Likert scale by calculating the average score for each
aspect. The material expert validation results indicated that, after revisions, the module achieved an
average evaluation score of 85%, with the following details: content feasibility at 85% (highly feasible),
presentation at 87% (highly feasible), and language feasibility at 83% (highly feasible). The validation
results showed all criteria scored as highly valid, with percentages as follows: module size and cover design
at 95% each, and content design at 90%. The overall feasibility score for the module reached 97%,
categorized as highly feasible.The limited trial conducted with 10 Grade X students revealed that the
project-based teaching module obtained an average feasibility score of 85%, categorized as highly feasible.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan pada era abad ke-21, tuntutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah semakin mendesak. Pendidikan modern memerlukan metode pembelajaran yang inovatif
untuk memenuhi kebutuhan pengembangan kompetensi siswa. Salah satu pendekatan yang dinilai
efektif untuk mencapai tujuan tersebut adalah metode pembelajaran berbasis proyek (Project-
Based Learning atau PJBL). Metode ini menekankan keterlibatan siswa dalam proyek-proyek
yang relevan dan menantang, yang tidak hanya memperdalam pemahaman materi, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi [1]. PJBL dianggap
solusi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan dunia nyata [2]. Biologi, sebagai salah satu mata pelajaran penting di
SMA, memiliki peran utama dalam membangun pengetahua n dasar siswa tentang kehidupan dan
lingkungan. Materi ekosistem dalam kurikulum Biologi SMA kelas X merupakan bagian penting
yang melibatkan pemahaman tentang interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya [3].
Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran Biologi, khususnya materi ekosistem, adalah
siswa seringkali hanya belajar secara teoritis tanpa mendapatkan pengalaman praktis yang
mendalam. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya pemahaman dan minat siswa terhadap materi
tersebut [4].

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Tahfiz Al-Batthawi Kerongkong menunjukkan
bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya memanfaatkan media pembelajaran, terutama
metode berbasis proyek dengan panduan modul ajar. Selain itu, metode pengajaran tradisional
masih dominan, yang seringkali membuat siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
[5]. Hal ini menjadi kendala signifikan karena keterlibatan aktif siswa sangat penting untuk
memahami konsep-konsep kompleks seperti ekosistem secara mendalam. Oleh karena itu,
dibutuhkan tersedianya bahan ajar berupa modul pembelajaran yang dapat membantu siswa
secara mandiri mampu mengeksplorasi materi sehingga mereka dapat memahami materi
pembelajaran ekosistem sesuai tujuan pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan. Modul
adalah bahan ajar berisi materi yang dipersiapkan untuk proses belajar mandiri [6]. Definisi lain
dari modul yakni suatu paket pengajaran yang berkenaan dengan satu unit terkecil bertahap dari
suatu pelajaran tertentu. Modul dipelajari secara individual dari satu sub bab ke sub bab lainnya
[7]. Tujuan dibuatnya modul yaitu agar peserta didik lebih mudah memahami materi-materi
pelajaran yang diajarkan oleh pendidik. Setiap modul menyajikan sebuah konteks memahami dan

menerapkan suatu konsep tertentu [8].
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Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, modul memiliki berbagai macam bentuk
seperti Modul PJBL. Pengembangan modul ajar Biologi berbasis PJBL diharapkan mampu
menjawab kebutuhan tersebut dengan memberikan kerangka kerja yang jelas bagi guru dan siswa
dalam melaksanakan proyek. Modul ini dirancang untuk materi ekosistem dan berfokus pada
pengembangan keterampilan praktis serta pemahaman konseptual siswa. Modul ajar berbasis
PJBL tidak hanya membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam tetapi juga
meningkatkan keterampilan mereka dalam bekerja sama dan menyelesaikan masalah secara
kreatif [9]. Penerapan metode PJBL dalam pembelajaran Biologi dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan pemahaman siswa terhadap materi [10]. Konteks materi
ekosistem, PIBL memberikan peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan menerapkan konsep-
konsep secara praktis melalui proyek yang relevan [11]. Pendekatan ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menarik tetapi juga lebih efektif dalam membantu siswa memahami fungsi
ekosistem serta pentingnya menjaga keseimbangan ekologis [12]. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul ajar Biologi berbasis proyek (PJBL) bagi siswa kelas X SMA Tahfiz Al-
Batthawi NWDI Kerongkong menggunakan model pembelajaran 4D Thiagarajan untuk
mengembangkan modul yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di tahun ajaran
2024/2025.

Il. METODE PENELITIAN

Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research And
Deveplopment (R&D). Metode penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan dari
produk tersebut. Penelitian pengembangan menggunakan model pengembangan Thiagarajan 4D
(four-D). Model pengembangan ini terdiri dari 4 tahap, yaitu; (Define, Design, Develop, dan
Disseminate). Model 4D artikan menjadi 4P, yaitu; pendefinisian, perancangan, pengembangan,
dan penyebaran.
Prosedur Pengembangan

Berikut adalah prosedur penelitian “Pengembangan Medul Ajar Biologi Berbasis Project
Based Learning (PJBL) pada Materi Ekosistem” menggunakan model pengembangan

Thiagarajan 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate).
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Define (pendefinisian)

Tahap pendefinisian adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Tahapannya berupa analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, dan
merumuskan tujuan. Proses-proses tahapan tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Analisis kurikulum

Tahap awal, perlu mengkaji kurikulum yang berlaku di sekolah SMA Tahfiz Al-Batthawi
Kerongkong. Kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. Analisis kurikulum berguna
untuk menetaapkan pada kompetensi yang mana bahan ajar tersebut akan dikembangkan. Hal
tersebut dilakukan dengan tujuan agar pembelajaran yang dihasilkan tidak menyimpang dari
tujuan pembelajaranyang terdapat pada kompetensi dasar.

Analisis karakteristik peserta didik

Peserta didik di SMA Tahfiz Al-Batthawi Keronkong, sebagian besar tidak terlau suka
dengan pengajaran atau pembelajaran dengan menggunakan model ceramah atau terlau terpaku
pada buku paket saja pada mata pelajaran biologi. hal tersebut disebabkan karena perserta didik
ingin proses pembelajaran yang mengasikkan seperti mampu memberikan ransangan pada
indarnya . Peserta didik yang ada di sekolah tersebut sangat aktif dalam proses pembelajaran
jikalau guru memberikan pembelajaran menggunakan media audio visual dengan menggunakan
media proyektor merekan akan semakin bergairah belajar apabila itu yang diterapkan didalam
kelas. sehingga perlu di kembangkan media pembelajaran yang menarik untuk membangun
semangat belajar peserta didik.

Merumuskan tujuan pembelajaran

Sebelum menyusun bahan ajar, tujuan pembelajaran dan kopetensi yang akan diajarkan
perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna untuk membatasi sejauh mana pengembangan
bahan ajar akan dilakukan. Adapun tujuan pembelajaran yang akan diterapkan sebagai berikut:

a. Peserta didik dapat menjelaskan atau menyimpulkan materi ekosistem melalui definisi
b. Peserta didik dapat mengklasifikasikan komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem

Metode yang digunakan pada tahap define adalah observasi langsung di lokasi penelitian
seperti apa proses belajar mengajar kemudian kurikulum yang digunakan pada sekolah tersebut
seperti apa, kemuadian melakukan wawancara dengan kepala sekoah, guru dan peserta didik.
Design (rancangan)

Pada tahap ini peneliti merancang produk yang akan dibuat pada media pembelajaran
dengan empat kegiatan yaitu; constructing criterion-referenced test, media selection, format

selection, initial design [13].
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a. Constructing criterion-referenced test (Menyusun tes Kkriteria)
1) Judul materi Ekosistem
2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai
3) Pembukaan
4) Membahas bagian isi dari judul Ekosistem
5) Bagian penutup, kata penutup dan ucapan terima kasih.

b. Media selection (memilih media) media yang akan di gunakan adalah berbentuk modul
dengan aplikasi sebagai berikut:
1) Menggunakan aplikasi canva untuk membuat atau mengedit cover modul
2) Menggunakan aplikasi office word untuk membuat isi modul
c.Format selection (pemilihan bentuk penyajian pembelajaran) Menampilkan perpaduan
tulisan dengan gambar pada isi modul dan menampilkan video pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung dan peserta didk harus melihat video pembelajaran yang
akan ditayangkan, setelah itu peserta didik harus memberi kesimpulan

Development (pengembangan)

Tahap pengembangan ini ada tiga hal yang akan dilakukan yaitu pertama adalah
melakukan validasi kepada ahli materi dan media, kedua adalah melakukan revisi modul pasca
validasi, dan yang ketiga adalah melakukan uji coba produk.

Validasi ahli materi

Modul ini sebelum diuji coba kepada peserta didik, maka diujikan terlebih dahulu kepada 1 orang
ahli materi (Dosen Pendidikan Biologi). Ahli materi mmberikan penilaian mengenai modul yang
berjumlah 17 indikator penelitian, disertai pula komentar dan saran. Kriteria penilaian dengan 5
katagori, yaitu: Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Cukup Setuju (CS), Setuju (S) dan Sangat
Setuju (ST).

Validasi ahli media

Modul diujikan terlebih dahulu kepada 1 orang ahli media yaitu satu orang dosen ahli media. Ahli
media juga mmberikan penilaian mengenai modul melalui lembar penilaian yang berisi butir-
butir penilaian modul yang berjumlah 15 indikator, yang disertai pula dengan komentar dan
saran. Kreteria penilaian dengan 5 kategori, yaitu: Tidak Baik (TB), Kurang Baik (KB), Cukup
Baik (CB), Baik (B) dan Sangat baik (SB).

Uji coba produk

Jumlah peserta didik yang menjadi sampel sebanyak 1 kelas peserta didik dan terdiri dari 10

sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan kreteria tingkat prestasi peserta
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didik. Uji coba dilakukan dengan mengukur tingkat validitas menggunakan angket dengan 9
indikator penilaian. Kategori penilaian dengan 5 kategori yaitu : Tidak Layak (TL), Kurang Layak
(KL), Cukup Layak (CL), Layak (L), Sangat Layak (SL) .
Disseminate (penyebaran)

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari penelitian. Penyebaran hanya dilakukan terbatas
dilingkungan SMA Tahfiz Al-Batthawi Keronkong.
Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, yaitu teknik

statistik yang diguakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
bermaksud membuat simpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasinya[14]. Tahap
pengembangan mmodul pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh ahli pengembangan
untuk mengetahui kelayakan modul yang dikembangkan oleh peneliti sebelum digunakan untuk
diuji coba lapangan. Hasil validasi dari ahli merupakan produk final dan sebagai bahan revisi
supaya modul yang dikembangkan akan lebih baik lagi dengan keritik dan saran dari para ahli.

Validasi modul dilakukan oleh ahli materi dan ahli media, dianalisis menggunakan

deskriptif persentase. Data validasi media pembelajaran modul dihitung dengan rumus: [15]

yni

p= Z—ﬂxlOO% (1)
Keterangan:
P . Persentase

>ni :Jumlah skor yang diperoleh

>n  :Jumlah skor maksimal

Selanjutnya data persentase yang diperoleh menjadi kuantitatif deskriptif yang
mengguakan Kriteria validitas berikut ini [16] :

TABEL 1. KRITERIA VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

No  Persentase Kriteria Keterangan

1 82%-100% Sangat baik Dapat digunakan tanpa revisi

2 63% - 81% Baik Dapat digunakan dengan sedikit revisi

3 44% - 62% Kurang baik Dapat digunakan dengan banyak revisi

4 25% -43% Tidak baik Belum dapat digunakan, memerlukan konsultasi
5 0% -24% Sangat tidak baik Tidak dapat digunakan
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Materi pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan langkah-
langkah yang diadaptasi menggunakan model pengembangan Thiagarajan 4D (four-D). Model
pengembangan ini terdiri dari 4 tahap, yaitu; (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Model
4D artikan menjadi 4P, yaitu; pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.
Penelitian ini berawal dari observasi yang dilakukan di salah satu sekolah di Suralaga yaitu SMA
Tahfiz Al-Batthawi Kerongkong. Observasi melalui wawancara dengan guru biologi, ditemukan
bahwa pembelajaran di sekolah tersebut masih minim referensi dalam materi pembelajaran,
belum pernah menggunakan modul biologi berbasis proyek, dan selama proses pembelajaran
lebih sering menggunakan buku ajar dan LKS. Modul biologi PJBL yang dikembangkan
mempermudah siswa memahami materi dalam menyusun karya ilmiah [17] . Kesesuaian dan daya
tarik modul akan meningkatkan minat siswa dalam membaca modul tersebut. Peneliti
mengumpulkan informasi yang dapat digunakan dalam pengembangan bahan ajar berupa modul
biologi berbasis proyek pada materi ekosistem. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi bahan ajar yang digunakan oleh guru, kebutuhan peserta didik akan bahan ajar baru,
media pembelajaran yang kurang bervariasi, dan kebutuhan bahan ajar bagi peserta didik untuk
belajar secara mandiri. Peneliti juga mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan kebutuhan
pengembangan produk. Hal ini dikarenakan materi ekosistem memiliki cakupan materi yang
cukup luas meliputi komponen-komponen dalam ekosistem, interaksi antar komponen dan
keseimbangan ekosistem.

Langkah pertama dalam merancang modul, peneliti menentukan materi biologi
berdasarkan kurikulum 2013 yang terdapat di kelas X SMA pada semester genap, materi yang
dirinci dalam pengembangan modul ini adalah materi ekosistem yang terdiri dari beberapa sub
bab, yaitu pengertian ekosistem, komponen dalam ekosistem, interaksi antar komponen, dan
siklus biogeokimia. Setelah menentukan materi, peneliti menyesuaikan kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) sesuai silabus pada kurikulum 2013. Modul pembelajaran biologi berbasis
proyek materi ekosistem untuk siswa SMA semester genap dilengkapi dengan kegiatan proyek
terkait materi ekosistem. Langkah selanjutnya adalah merancang produk atau modul sesuai
dengan konsep. Peneliti membuat desain untuk mendesain sampul pada sampul depan dan sampul
belakang, peneliti mencari gambar di internet sesuai dengan judul dan materi yang sedang
dipelajari untuk ditampilkan pada sampul depan agar terlihat lebih menarik. Kemudian pada
sampul belakang peneliti mencantumkan isi utama modul sebagai gambaran kepada siswa

sebelum mempelajari materi yang terdapat dalam modul.
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Pengembangan modul biologi khususnya pada materi ekosistem berbasis proyek ini
peneliti mengadaptasi unsur-unsur modul. Modul terdiri dari bagian awal, isi modul dan bagian
penutup sebagai berikut:Bagian awal terdiri dari sampul, pendahuluan, kompetensi dasar dan peta
konsep. Bagian isi modul, pada bagian ini terdapat kegiatan pembelajaran yaitu materi komponen
ekosistem, interaksi antar komponen ekosistem, dan siklus biogeokimia. Setiap sub materi
memiliki lembar kerja siswa, soal uji kompetensi beserta penilaian dan rangkumannya. Bagian
penutup terdiri dari daftar pustaka, glosarium, kunci jawaban, riwayat hidup penulis dan sampul
belakang. Membuat produk awal modul pembelajaran berbasis proyek materi ekosistem untuk
siswa SMA selesai, peneliti melakukan validasi produk dengan menghadirkan beberapa ahli atau
pakar yang berpengalaman untuk menilai media pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti.
Produk divalidasi oleh beberapa dosen ahli yang terdiri dari satu dosen ahli materi dan satu dosen
ahli media. Validasi oleh dosen ahli dilakukan dua kali yaitu validasi produk awal dan validasi
setelah perbaikan untuk perbaikan produk yaitu setelah revisi produk. Instrumen validasi
menggunakan skala Likert. Tujuan peneliti melakukan validasi adalah untuk mengetahui upaya
pengembangan modul dan untuk mengetahui kelayakan uji coba modul pembelajaran biologi
pada materi ekosistem berbasis proyek pada siswa kelas X SMA. Berikut adalah hasil data dari
masing-masing validator ahli
Validasi Ahli Materi

Produk yang telah selesai kemudian divalidasi menggunakan angket validasi untuk ahli.
Validasi materi ini bertujuan untuk menilai kelayakan materi modul berbasis proyek pada materi
ekosistem. penilaian indikator materi pada modul pembelajaran biologi berbasis proyek pada
materi ekosistem. Seluruh revisi yang telah dilakukan didapatkan presentasi kelayakan sebesar
86,31% dan mendapatkan kesimpulan bahwa media sangat layak untuk diuji cobakan.

Secara keseluruhan modul biologi PJBL yang dikembangkan menunjukkan hasil yang
sangat layak karna sajian isinya sangat sesuai dengan kebutuhan peserta didik. keruntunan
konsep, serta kesesuaian ilsutrasi juga mampu memudahkan peserta didik belajar secara mandiri
dan terarah[18]. Modul yang dikembangkan mampu juga dalam meningkatkan motivasi peserta
didik sehingga peserta didik menjadi aktif dalam mengikuti pembelajaran [19].

Validasi Ahli Media

Selain validasi ahli materi, juga dilakukan validasi ahli media. Validasi media dilakukan
dengan tujuan untuk melihat kelayakan tampilan desain dari produk yang telah dikembangkan.
Adapun presentasi kelayakan dari segi media sebesar 97 % dan mendapatkan kesimpulan bahwa

media sangat layak diujicobakan
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Kajian Produk Akhir

Pembuatan modul pembelajaran biologi berbasis proyek ini tidak mudah dilakukan.
Terdapat beberapa masalah yang terjadi dalam pengebangan modul pembelajaran biologi ini,
diantaranya yaitu penyesuaian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, penempatan
tata letak teks yang sesuai dengan materi dan gambar, pemberian masalah serta rumusan
masalah yang digunakan. Modul telah melalui tahap validasi para ahli, tahap respon siswa diuji
cobakan ke peserta didik dengan hasil yang sangat layak, produk yang dikembangkan berupa
Modul Pembelajaran Biologi Berbasis proyek Materi Ekosistem Untuk Siswa Kelas X SMA
sangat layak dan telah berhasil dikembangkan. Modul ajar berbasis proyek terdiri dari:
Sampul Depan

Sampul depan dibuat dengan tujuan agar peserta didik dapat mengetahui isi produk yang
dibuat secara umum. Fungsi sampul adalah memudahkan peserta didik untuk mengetahui
gambaran umum dari isi produk [20]. Sampul yang ditampilkan menarik dan ada nuansa
biologinya yakni memadukan beberapa gambar hewan dan tumbuhan yang ditampilkan dengan
warna yang dominan dengan warna putih dan warna hijau. Judul yang ditampilkan di sampul

depan yakni “Modul Project Based Learning materi ekosistem”

MODUL

PROJECT BASED LEARNING
EKOSISTEM

Tahun 2024/2025

Disusun oleh:
Rosyidah Sholihah
NIM: 22 840 22

kelas

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGH
AKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
NAHDLATUL

GAMBAR 1. COVER MODUL
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Kompetensi Awal (KA)

Kompetensi awal pada setiap modul sangat perlu dimuat agar pengguna dalam hal ini
peserta didik mengetahuai kompetensi yang mau dipelajari. Adapun KA yang muat dalam
pedoman praktikum ini yakni eserta didik mampu menjelaskan komponen biotik dan abiotik pada
ekosistem Peserta didik dapat mengklasifikasikan komponen biotik dalam ekosisitem. Pendidik
perlu memahami karakteristik awal peserta didik, karena karakteristis masing-masing peserta
didik berbeda-beda sehinggah pendidik dapat dengan mudah mengelola dan memilih strategi
dalam proses pembelajaran [21]. Salah satu manfaat memahami karakteristik peserta didik adalah
proses belajar mengajar yang berlangsung dengan lebih baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai [22].

Isi Modul Ajar

Pembuat modul ajar tentunya isi juga menjadi hal penting yang harus dimuat. Modul yang
disusun hendaknya berurutan dan menarik, isinya mencakup materi, metode, dan evaluasi yang
bisa dipergunakan oleh peserta didik secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan
[23]. Isi modul ajar pada Tabel 2 yaitu gambaran umum proses pembelajaran mulai dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup pada setiap pertemuan. Modul ajar terdiri dari kegiatan
praktikum disertakan dengan prosedur kerjanya. Russel berpendapat bahwasanya modul adalah
paket pembelajaran yang berisi satu konsep utuh yang dapat menjadikan pembelajaran lebih
relevan, efesien dan efektif [24].

Glosarium

Glosarium berfungsi untuk mempermudah memahami istilah-istilah ilmu pengetahuan
yang ditemui dalam sebuah buku dan sebagai sumber pengayan pengetahuan yang memuat
kumpulan istilah bilangan ilmu dalam bahasa asing [25]. Tujuan glosarium pada modul ajar yang
disusun adalah agar mempermudah memahami istilah-istilah biologi yang sekiranya peserta didik
belum ketahui demi lancarnya proses pembelajaran.

Assessment/ pertanyaan

Pertanyaan yang dicantumkan pada masing-masing kegiatan bertujuan agar bisa
mengukur pengetahuan peserta didik dalam menganalisis kegiatan praktikum dan menambah
pengetahuan peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Pembelajaran biologi juga
memerlukan assessment yang tidak hanya berupa penilaian kinerja. Penilaian tidak hanya kinerja
melainkan juga bagaimana peserta didik juga berpikir dan bagaimana tingkat kemampuan mereka
menghubungkan perubahan pemikiran yang seharusnya oleh pendidik dinilai dalam evaluasi

program pendidikan [26].
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TABEL 2. Tampilan Isi Modul

No Tampilan Halaman Gambar
1 Pertemuan pertama:

Halaman ini berisikan kegiatan,

dimana guru memberikan peserta mk_‘

didik menyimak video dan membagi
peserta didik menjadi beberapa

Komponen Ekosistem
Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (IP) © 45 menit.

kelompok kecil, dan masing-masing Kegiatan Awai 10 ment
kelompok diminta mendeskripsikan o el i s e
gambar yang sudah diberikan oleh i i b o A ks o
‘mﬂmmmmmmm)
guru. Aaan (G e
[ -

.
Gury memberikan video pembelajaran untuk sumber betagar.
1 Pengertan Slogi MIpsy,

. Faktor Atsotik
» CFaktor OIWBE
. mergack

Masing-masing 1 gambar yang
+ dbagkan oleh Guru (ada o lampiran)

Setiap gavbar tersehat yang
tesglin dan

« Nama ekosistern

» Sebutian semua faktor bictik yang ada di dalam ekosistem tersebut
Scbutian semua faktor ablotik yang aca di dalam ekoddstem tersebot

« Bagamana interaksl yang teriadi antara faktor biotik dan abiotik®

. Apa yang terjad jika salah satu tidak acs?

-
A

2 Pertemuan ke 3:
Halaman ini berisikan kegiatan,
dimana guru memberikan video ..
pembelajaran tentang jarring-jaring P oyt < SO
makanan, kemudian membagi peserta - 2
didik menjadi beberapa kelompok . e Ripts el it s S

kecil, selanjutnya meminta peseta * " . S S —
didik memperagakan jarring-jaring 5 = =2 — -

makanan di lapangan/ luar kelas

* Selanjutrya tiap keiompok membagi gambar hewan pada anggota

» Selanjuteya di pengan tiap kelompok memperagakan fsang-Rring
makan menggunakan 13k rafia

- Seteish itu & cobe bita satu gambar punah dengan gerakan jongkok,
maka =aps a3 yang akan Begitu
* Selanjutwa Tulls peran masing- masng hewan. sebagal procusen,
Konsumen tinghat 3, 2 dan 3 Stau sbog pengura Jka ads

tap yarg s2u orang menjclaskan ¥
-mﬁmw =
«» Resume: Guru membimbing peserta ddik  membuat  kessmpofan
tentang Jeing- jarng makanan
- Refleksi: Memberéan kesempatan kepoda peserta cidik  untuk
pada hant 4, tenadi evaluas dan
itk kualitas @
Guru contoh pomtif terhadap
pestngnys mempetajan Jarning- Jareg
‘Guru membernikan kepada peserta ddik
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Lanjutan Tabel 2

No Tampilan Halaman Gambar
3 Pertemuan ke 6:
Halaman ini berisikan kegiatan,
dimana guru memberikan stimulant (Kegitan penuup 20 ment
) . + Resume: Guru membimbing peserta didi membuat kesimpudan tertang
berupa video kepada peserta didik, T e 2 et
kemudian membagi peserta didik e
menjadi beberapa kelompok, masing- frss s bomdisopmrentsreng
. .. + Gury membertian evaluasi kepoda peserta didi dan selarputnya
masing kelompok membuat miniature menyamgkan rencana pembeisarsn
jarring-jaring makanan dengan :
mengacu contoh pada video yang S A A M i i M oy
sudah ditonton Alokasi waktu 2 Jam Pelajaran (JP) @ 45 menit. [ 4
an Awal e
-Q;;mammmns— m
: Vetudian pesesta ik betas
Aperseps (Gury kepdda peser e yog
sudah dipelajari yang dkaitian dengan materi Praktikum Pembuatan
+» Hasll Karya Jaring Makanan dan Daur Blogeckimia (STEM)
Acuan (1
. e
STEM : Praktihum Pembuatan Jaring- jaring makanan dan Dour
blogeckimia hitps://youtu be/S-wSD_aPWIk
‘ . g g kelompok: o miniature yang akan dbuat oy
S dengan metihat cantoh yang ada di wdea distas. .
« T yang
aikan dbuat, jaring-jaring makanan atau dour biogekimia
Wakn 2 taporan di dalam bentuk
B e e e
4 Assessment/penilaian: -
Dilaksanakan dalam tiga prosedur
yakni: Assessment  Kegatan Pentup 20 ment

diagnostic;Assessmentformatif dan R W e e

-l“mt—;“—-ﬂ‘

Assessmentsumatif. R RSP P S Dy T R

otk usitas o

- G b oemon possze reramap

m"“

Lar0ay DogesiT
3
Désksanakan deam 3 (8s) egatan dengan Derkut
g o St
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IV. KESIMPULAN

Pengembangan modul ajar berbasis proyek untuk materi Ekosistem pada siswa kelas X
sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. kelayakan produk berdasarkan penilaian dari
ahli materi dengan persentase penilaian sebesar 85% (kriteria sangat layak). dan ahli media
persentase penilaian sebesar 97% (kriteria sangat layak). Respon peserta didik terhadap modul
ajar berbasis proyek yang sudah dikembangkan oleh peneliti bahwa rata-rata persentase sebesar

85% dengan aspek kriteria sangat layak.
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